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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan

Sesuai dengan identifikasi masalah yang diajukan penulis dalam penelitian ini, maka dari data yang diperoleh melalui survei dengan responden sebanyak 100 orang,penulis memberikan kesimpulan bahwa :
1). Pelaksanaan Periklanan Produk Speedy Yang Dilakukan Oleh PT. Telkom Cabang Wahidin Bandung. Dengan melakukan dua cara yaitu Personal dan non personal.
Saluran periklanan personal yaitu yang digunakan pada PT. Telkom  Bandung menggunakan dua cara yaitu:

a) Cara eksternal selling  

b) Cara internal selling 

Saluran media periklanan non personal yang digunakan oleh perusahaan ,sehingga dapat penunjang atau pelengkap untuk memaksimalkan iklan PT. Telkom Bandung adalah sebagai berikut:

a). Media cetak

b). Media elekronik

c). Media pajangan

2).  Tanggapan responden terhadap periklanan produk Speedy pada PT.Telkom dinilai cukup baik. Dengan skor total tetinggi sebesar 366 bahwa pesan iklan Speedy mudah diingat sedangkan skor total terendah sebesar 317 bahwa Speedy memiliki jangkauan media yang luas. Dan untuk persentase skor totalnya sebesar 67,22%, antara interval 52% - < 68%. Sehingga periklanan produk Speedy ini termasuk kedalam kategori yang cukup baik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran terhadap produk Speedy. Adapun saran yang ingin disampaikan diantaranya sebagai berikut : 

1) PT. Telkom harus melihat situasi persaingan bisnis provider internet dalam merancang program promosi, termasuk juga dalam merancang iklan harus dibuat lebih inovatif dan kreatif sebagai usaha menjadi pemimpin pasar. 
2) PT. Telkom harus dapat memperhatikan dan menyadari bahwa periklanan memiliki pengaruh yang sangat strategis yang akan menggiring konsumen pada keputusan pembelian. Oleh karena itu, maka diharapkan PT. Telkom  harus terus berinovasi menciptakan iklan yang menarik dan lebih bervariasi terhadap penggunaan media iklan, sehingga kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap provider internet dapat terpuaskan yang berpotensi untuk menjadi sumber referensi bagi konsumen lain dan iklan yang ditayangkan tidak menimbulkan kejenuhan pada konsumennya.  
